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ABSTRAK 

 

Meningkatnya jumlah penduduk di perkotaan akan menyebabkan semakin 

banyaknya pemanfatan sumber daya alam dan lingkungan. Semakin banyaknya 

jumlah kendaraan bermotor dan berbagai industri yang menggunakan bahan bakar 

menyebabkan konsentrasi gas CO2 di udara semakin meningkat. Peningkatan 

konsentrasi CO2 dapat ditangani dengan mitigasi konsentrasi CO2. Trembesi 

menjadi salah satu tanaman penghijauan yang seringkali ditanami di jalan seperti 

pada Jalan Demang Lebar Daun, Palembang sebagai tanaman pelindung dan 

penyerap emisi gas di udara akibat kepadatan arus lalu lintas. PM10  mampu 

berasosiasi dengan kadar zat-zat pencemar lainnya, Stomata memiliki peran 

utamanya sebagai tempat pertukaran gas, seperti CO2 yang diperlukan oleh 

tumbuhan dalam proses fotosintesis juga bertindak sebagai salah satu jalur 

masuknya polutan khususnya polutan yang berasal dari udara. Penelitian ini 

bertujuan mengevaluasi kualitas udara PM10, menganalisis morfologi stomata 

berupa jumlah dan kerapatan stomata pada daun dan menghitung cadangan karbon 

dari nilai diameter pohon Trembesi (Samanea saman). Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Juli 2022 sampai Januari 2023 berlokasi di Jalan Demang Lebar Daun, 

Palembang. Penentuan segmen lokasi penelitian dilakukan dengan mengamati 

secara langsung lokasi yang terdapat banyak pohon trembesi di satu titik. 

Pengamatan nilai PM10 dan perhitungan cadangan karbon dilakukan di 4 segmen 

yang telah ditentukan dan untuk pengamatan morfologi stomata daun dilakukan di 

5 lokasi 4 pada segmen dan 1 di lokasi kontrol Kampus Indralaya, sampel di 

ambil dengan 5 ulangan di setiap lokasi. Pengamatan cadangan karbon diambil 3 

pohon di setiap segmen. Pengamatan stomata dilakukan di Laboratorium Fisiologi 

dan Perkembangan, Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Sriwijaya. Dari hasil 

penelitian didapatkan nilai PM10 berkisar 3,28 mg/m
3
-4,73 mg/m

3
, jumlah stomata 

berkisar 113,6 sel-149,6 sel dan kerapatan stomata berkisar 578,854 sel/mm
2
-

762,292 sel/mm
2
, serta cadangan karbon berkisar 0,413 kg/pohon-1,752 kg/pohon  

 

Kata Kunci: Trembesi, PM10, stomata, cadangan karbon, Jalan Demang Lebar 

Daun, Biomassa 
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The Ability of Rain Tree (Samanea saman (Jacq. (Merr.) to 

Absorb Carbon as an Effort to Mitigate Greenhouse Gases in 

Palembang City 
 

Feli Septi 

NIM: 08041281823048 

 

ABSTRACT 

 

The increasing urban population will lead to greater utilization of natural 

resources and the environment. The rising number of motor vehicles and various 

industries using fossil fuels contributes to an increase in CO2 gas concentration in 

the air. The rise in CO2 concentration can be mitigated through measures to 

reduce CO2 levels. The rain tree (Samanea saman) is one of the greening plants 

commonly planted along roads, such as on Demang Lebar Daun Street, 

Palembang, as a shade plant and absorber of gas emissions caused by traffic 

congestion. PM10 particles can associate with other pollutant substances. Stomata 

play a primary role as the site of gas exchange, such as CO2 needed by plants for 

photosynthesis, and also act as one of the entry pathways for pollutants, 

particularly air pollutants. This study aims to evaluate air quality based on PM10 

levels, analyze stomatal morphology in terms of number and density on leaves, 

and calculate carbon stock based on the diameter of rain trees (Samanea saman). 

The research was conducted from July 2022 to January 2023 at Demang Lebar 

Daun Street, Palembang. The determination of research segments was carried out 

by direct observation of locations with a significant presence of rain trees at a 

specific point. PM10 measurement and carbon stock calculations were conducted 

in four predetermined segments, while stomatal morphology observations were 

carried out at five locations: four in the segments and one as a control site at 

Indralaya Campus. Samples were taken with five replications at each location. 

Carbon stock measurements involved three trees in each segment. Stomatal 

observations were conducted at the Laboratory of Physiology and Development, 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University. The results showed PM10 levels ranging from 3.28 mg/m³ to 4.73 

mg/m³, stomatal numbers ranging from 113.6 cells to 149.6 cells, stomatal density 

ranging from 578.854 cells/mm² to 762.292 cells/mm², and carbon stock ranging 

from 0.413 kg/tree to 1.752 kg/tree. 

 

Keywords: Rain Tree, PM10, stomata, carbon stocks, Demang Lebar Daun 

Road, biomassa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang  

Meningkatnya jumlah penduduk di perkotaan akan menyebabkan semakin 

banyaknya pemanfatan sumber daya alam dan lingkungan. Semakin banyaknya 

jumlah kendaraan bermotor dan berbagai industri yang menggunakan bahan bakar 

menyebabkan konsentrasi gas CO2 di udara semakin meningkat. Sejalan dengan 

hal tersebut kualitas udara di perkotaan akan semakin buruk karena adanya 

pencemaran udara dari berbagai sumber yang dapat menyebabkan terjadinya 

pemanasan global. 

Gas utama dari adanya pemanasan global adalah CO2 dimana sifatnya 

menangkap panas sehingga tidak dapat diteruskan ke luar dan terpantulkan 

kembali ke permukaan bumi. Pemanasan global akan meningkat seiring dengan 

aktivitas manusia yang menghasilkan emisi gas. Kota Palembang sebagai kota 

besar tentunya tidak lepas dari dampak kesibukan aktivitas kota. Mulai dari 

industri yang menghasilkan CO2 hingga kendaraan bermotor dengan suplai 

polusinya. Maka ketersediaan lahan terbuka hijau menjadi solusi yang tepat dalam 

menyerap CO2 di lingkungan perkotaan (Akbar dan Sosilowati, 2019). 

Emisi dari gas buang adalah sisa dari hasil pembakaran berbagai mesin pada 

kendaraan (beroda, perahu atau kapal maupun pesawat). Umumnya terjadi akibat 

adanya pembakaran tidak sempurna pada  sistem pada pembuangan atau  

pembakaran pada mesin termasuk hilangnya partikel akibat oksigen yang kurang
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tercukupi pada proses pembakarannya. Surnber emisi dari gas hasil buangan 

berupa H2O (air), HC (senyawa hidrat), gas CO (karbon monoksida), NOx 

(senyawa nitrogen oksida) dan CO2 (karbon dioksida) (Zulkifli, 2011). 

Pencemaran udara mempengaruhi kualitas udara. Akibat dari pencemaran 

udara dibagi dalam menjadi dua yakni polutan yang  berbentuk partikel serta gas-

gas. Partikel dari pencemar bisa berbentuk total suspended particulate/partikel 

tersuspensi dengan total atau TSP yang besar diameter dari 2 partikel mencapai 

100 m, dan salah satunya yakni PM10 (ukuran diameter partikel <10 m)  (Rita 

et al., 2016). Sumber PM10 adalah  dari sumber bergerak yakni kendaraan dan 

mesin diesel serta berkonstribusi pula terhadap pemanasan global (Pujiantara, 

2018). PM10 merupakan partikel debu yang diameternya sebesar 10 m. PM10  

mampu berasosiasi dengan kadar zat-zat pencemar lainnya, yang dengan kata lain 

kadar PM10 dapat menjadi parameter utama menentukan kualitas udara (Aprianto 

et al., 2018).  

Polutan yang melebihi ambang batas tidak hanya merusak dan  mengurangi 

ukuran stomata maupun ukuran aperture namun berpengaruh juga pada jumlah 

stomata dan sel epidermis rasio pembukaan stomata. Gangguan metabolisme 

seperti respirasi dan transpirasi dapat disebabkan oleh adanya keabnormalan 

stomata maupun sel epidermis. Sensitifitas terhadap kondisi paparan polutan gas 

buang dari kendaraan bermotor yang dimiliki oleh stomata inilah yang dapat 

dijadikan bioindikator pencemaran udara (Sari et al., 2021). 

Organisme fotorotrof seperti tumbuhan membutuhkan CO2 dari atmosfer 

untuk berfotosintesis. CO2 oleh tumbuhan akan  diubah ke dalam  karbon organik 
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yakni karbohidrat yang dapat di simpan sebagai biomassa tubuh tanaman. 

Terdapat di batang, daun, akar, umbi, buah atau yang lainnya. Kebutuhan 

tumbuhan akan CO2 sangat berperan mengurangi kadar karbon pada atmosfer. 

Karbon disimpan di jaringan tumbuhan setelah proses fotosintesis serta 

menempati salah satu pada kantong karbon hingga disikluskan kembali ke 

atmosfer (Sutaryo, 2009). 

Banyaknya CO2 yang diserap tanaman dari atmosfer dapat digambarkan 

melalui penghitungan jumlah C dalam biomassa suatu lahan. Kandungan serta 

biomassa pada pohon juga beragam yakni berdasar bagian- bagian dari tumbuhan 

diukur, lalu proses pertumbuhan, tingkatan dari tumbuhan serta keadaan sekitar 

lingkungannya. CO2 yang berjumlah di luar ambang batas dapat meningkatkan 

pemanasan global akibat suhu yang bertambah tinggi.  

Peningkatan konsentrasi CO2 dapat ditangani dengan mitigasi konsentrasi 

CO2. Dalam Nationally Determined Contribution Document (NDC) pada 

November 2016 lalu, Indonesia berkomitmen menurunkan konsentrasi CO2 

dengan target unconditional sebesar 29% - 41% tahun 2030. Skala nasional di 

tahun 2030 yakni  sejumlah 834 juta ton CO2. Sehingga telah dilakukannya 

berbagai upaya mitigasi dalam semua sektor serta usaha reboisasi hutan yang 

rusak termasuk pada  lahan kosong. Namun tanaman penyerap  CO2 tinggi belum 

diketahui (Fathurrahman et al., 2022). 

Karakter umum dari tanaman berpotensi tinggii dalam penyerapan polusi 

dengan ciri yang serupa seperti tajuk rimbun, daunnya tak mudah berguguran dan 

termasuk tanaman yang tinggi. Sedangkan karakter khususnya terutama untuk 
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penyerpan polutan berupa partikel dapat dilihat pada daun seperti terdapat bulu 

halus, daunnya kasar di permukaan,  bersisik, daun bertepii geriggi, daun jarum, 

dan bersifat lengket pada permukaan daunny, dicirikan menyerap polutan dengan 

efektif (Wakhid, 2018). 

Tanaman Trembesi memiliki kemampuan hidup yang cepat dan penyebaran 

yang di negara tropis ataupun subtropis. Lebat juga melingkar pada tajuknya 

memungkinkan untuk Trembesi dijadikan sebagai ornament pelindung. 

Disamping peranannya dalam penyerapan CO2, ada serasah daun Trembesi yang 

juga dapat meningkatkan kandungan nitrogen pada tanah lebih banyak jika 

diantara legume penambat N yang lain, termasuk menurunkan konsentrasi 

aluminium yang ada yang terkandung pada tanah di sekitarnya, serta dapat 

meningkatkan kadar pH untuk tanah (Hermanto dan Haryanto, 2019). 

Munthadhiroh (2015), menambahkan jika pohon Trembesi adalah pohon- pohong 

yang dapat di jadikan pelindung di jalanan  memiliki manfaat baik untuk dapat 

menyerap partikel – partikel di udara. 

Trembesi yang berumur diatas 10 tahun dalam satu batangnya mampu 

menyerap 28.488,39 kg CO2. Sehingga penanaman Trembesi sebagai tanaman 

penyerap CO2 yang lebih tinggi dapat dijadikan usaha untuk mengurangi dampak 

peningkatan suhu. Tanaman Trembesi mampu tumbuh setinggi 25 m, diameter 2 

m juga  kanopinya berdiameter 30 m (Fathurrahman et al., 2022). Penyerapan 

CO2 trembesi sangat tinggi dengan daya serapnya mampu mencapai 28 ton gas 

karbondioksida per tahun. Daun trembesi yang memiiki buku-bulu halus di 
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permukaannya menjadikan trembesi bisa melakukan penyerapan  Pb cukup besar 

pula (Suhaemi et al., 2014). 

Stomata merupakan bagian dari organ pada tumbuhan yang berhubungan 

dengan kondisi sekitarnya. Tugas stomata utamanya menjadi sara untuk 

melakukan sirkulasi gas, misalnya CO2 dibutuhkann olehtumbuhan pada proses 

fotosintesis. Stomata menjadi salah satu sarana masuknya polutan yaitu polutan 

udara. Sebagai contoh zat timbal mempunyai ukuran partikelnya < 2 µm bisa 

melewati  stomata beruukuran besar darinya, dan berefekk pada lubang stomata 

dengan kondisi sempit serta juga berubah warna menjadi hitam (Sulistiana dan 

Setijorini, 2016). 

Permukaan daun Trembesi terdapat rambut-rambut halus yang disebut dengan 

trikoma, termasuk derivat epidermis selain stomata. Fungsinya adalah sebagai 

penjerap polutan berupa partikel-partikel kecil sebelum masuk melalui stomata 

dimana polutan tersebut dapat terlepas kembali ke ligkungan. Pada tanaman 

penyerapan (absorb) dilakukan oelh stomata sedangkan penjerapan (adsorb) 

dilakukan oleh trikoma (Gusti et al., 2021). Karena struktur permukaan  daun 

Trembesi yang berbulu dan kasar akibat trikoma memjadikan tanaman ini dapat 

mengikat sekaligus menyerap polutan dengan stomata. 

Jalanan di wilayah Demang Lebar Daun termasuk jalan penghubung berbagai 

jalanan di wilayah Kota Palembang, yaitu Jalan Angkatan 45, Jalan Kol. H 

Burlian serta jalan Jendral Sudirman dan lainnya, dengan ditanami oleh berbagai 

macam pohon pelindung, seperti Angsana, Tanjung, Glodokan Tiang, Trembesi 

dan sebagainya. Trembesi paling banyak ditanami di pinggir jalan mulai dari 
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depan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Anak sampai ke Pizza Hut Jalan 

Demang Lebar Daun. Selebihnya Trembesi juga ada yang ditanam di median dan 

lokasi yang agak jauh dari jalan. Jalan Demang Lebar Daun menjadi  jalan di 

wialayah Kota Palembang dengan tingkat kerawanan terjadinya macet. 

Kemacetan di wilayah Jalan Demang Lebar Daun biasanya pada pagi serta sore 

hari (Rosyad dan Putra, 2020). 

Trembesi menjadi salah satu tanaman penghijauan yang seringkali ditanami 

di jalan seperti pada Jalan Demang Lebar Daun, Palembang sebagai tanaman 

pelindung dan penyerap emisi gas di udara akibat kepadatan arus lalu lintas. 

Jumlah kendaraan bemotor pada tahun 2020 di Palembang mencapai 554.457 

sedangkan total jumlah kendaraan di wilayah Sumatera Selatan (tingkat 

kabupaten/kota) sebesar 1.208.990 kendaraan berupa mobil penumpang, bus, truk, 

sepeda motor dan lainnya (SIMATA, 2020). Ditambah menurut BMKG, pada 

tahun 2019 kualitas udara di Palembang dinyatakan berbahaya akibat kebakaran 

hutan (karhutla).  

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Bertambahnya jumlah penduduk kota termasuk naiknya pemakaian kendaraan 

bermotor dan industri dengan penggunaan bahan bakar menyebabkan konsentrasi 

gas CO2 di udara semakin meningkat. Untuk itu pemerintah menggalakkan 

pembuatan RTH dan hutan kota termasuk di sepanjang jalan kota berupa 

penanaman tanaman pelindung jalan. Sebagai pohon pelindung  yang banyak 

dijumpai di ruas Jalan Demang Lebar Daun, Trembesi (Samanea saman) memiliki 
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potensi menyerap karbon yang tinggi  sehingga perlu dilakukan penelitian 

mengenai dampak kualitas udara (emisi) terhadap jumlah stomata daun dan 

menghitung cadangan karbon pada tanaman Trembesi di Jl. Demang Lebar Daun, 

Palembang. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah. 

1. Melakukan evaluasi pada  kualitas udara PM10 di lokasi penelitian. 

2. Menganalisis morfologi stomata berupa jumlah stomata pada daun Trembesi di 

lokasi penelitian.  

3. Menghitung cadangan karbon tanaman berdasarkan dari nilai diameter batang 

tanaman Trembesi di lokasi penelitian. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Memberi informasi tentang potensi tanaman Trembesi sebagai penyerap 

karbon dan melihat kondisi stomata daun Trembesi di Jalan Demang Lebar Daun, 

Palembang. 
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